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Abstrak  
Hama merupakan musuh utama para petani yang bisa merusak tanaman area persawahan 

terutama tanaman padi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang sistem informasi monitoring 

hama burung berbasis IoT. Metode yang digunakan Research and Development, metode ini merupakan 

penggambaran  dari aktivitas yang dilakukan untuk menciptakan produk yang lebih baik. Salah satu solusi 

sederhana adalah dengan membuat sensor gerak dan memonitoring keadaan sawah yang dikemas dalam 

orang – orangan sawah dengan  output gerakan dan bunyi sehingga secara otomatis hama seperti burung 

dan wereng akan pergi menjauh dari persawahan. Hasil penelitian ini berupa aplikasi berbasis IoT. 

Aplikasi ini menggunakan nodem MCU dan sensor jarak sebagai pengendali alat dan juga berfungsi 

sebagai monitoring adanya hama,  dan sensor gerak digunakan untuk mendeteksi pergerakan hama, serta 

spicer digunakan sebagai penggerak orang–orangan sawah pengusir hama. 

Kata kunci: Hama, Sensor Gerak, Spicer Penggerak Suara 

Abstract 

Pests are the main enemy of farmers that can damage crops in rice fields, especially rice plants. 

The purpose of this study is to design an IoT-based bird pest monitoring information system. The method 

used is Research and Development, this method is a depiction of the activities carried out to create better 

products. One simple solution is to create a motion sensor and monitor the condition of the rice fields 

that are packaged in a scarecrow with movement and sound output so that pests such as birds and brown 

planthoppers will automatically go away from the rice fields. The results of this study are in the form of 

IoT-based applications. This application uses a MCU nodem and a distance sensor as a tool controller 

and also functions as a pest monitoring, and a motion sensor is used to detect pest movement, and a 

spicer is used as a driver for a scarecrow to repel pests. 

Keywords: Pest, Motion Sensor, Sound Actuator Spicer 

1. Pendahuluan  
Teknologi Informasi saat ini terus berkembang hal ini dibuktikan dengan banyaknya inovasi yang 

telah dilakukan dalam berbagai bidang kehidupan dari hal yang sederhana hingga hal yang kompleks[1]. 

Monitoring merupakan pemantauan yang dapat memberikan  informasi  tentang  status  dan 

kecenderungan x x xbahwa x x xpengukuran x x xdan xevaluasi x xyang x xdiselesaikan x xberulang x xdari xwaktu x xke x xwaktu, x 

pemantauan x xumumnya xdilakukan x x xuntuk x x xtujuan x x xtertentu, xuntuk xmemeriksa x xterhadap x objek xatau  xuntuk x x 

mengevaluasi xkondisi xatau xkemajuan xmenuju xtujuan xhasil xmanajemen xatas xtindakan untuk mempertahankan 

manajemen yang sedang berjalan[2]. 

Sistem informasi dapat menyimpan data yang dimasukkan dan menghasilkan format laporan yang 

menyajikan data yang dimasukkan. Sistem informasi merupakan kombinasi bahasa pemrograman yang 

didukung oleh sistem database. Sistem ini akan menyimpan seluruh data dari sistem pemantauan deteksi 

hama ke dalam database dimana administrator pengelolaan data  dapat  mengelola data tersebut. 

Beras adalah salah satu tanaman terpenting bagi kelangsungan hidup umat manusia. Beras 

menghasilkan nasi yang menjadi makanan utama masyarakat Indonesia. Oleh karena itu tanaman ini 
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merupakan salah satu tanaman yang banyak ditanam di seluruh wilayah Indonesia. Nangadhero adalah 

sebuah desa, atau wilayah administratif tingkat IV setingkat desa di Kecamatan Aesesa, Kabupaten 

Nagekeo, Provinsi Nusa Tenggara Timur merupakan salah satu daerah irigasi yang memiliki potensi 

pengembangan lahan pertanian karena memiliki topografi hamparan tanah yang luas sehingga dapat di 

manfaatkan untuk budidaya tanaman padi, saat ini Desa Nangadhero memiliki hamparan sawah dengan 

luas 120 ha. 

Permaslahan yag dialami oleh petani di desa ini adalah  hama padi  yang biasa makan bulir padi 

yaitu burung. Petani xbiasa xmembuat xalat xuntuk xmengendalikan xhama xburung xini xdengan xmenggunakan 

orang-orangan xsawah xdan xlonceng xyang xdiberi xtali xyang xdapat xmenggerakkan xorang-orangan xsawah xdan 

xmenimbulkan xsuara xketika xtali xditarik. Hal xitu xakan xmenyebabkan xburung xkaget xdan xterbang xmeninggalkan 

xpadi, xsehingga xbatal xuntuk xmemakan xpadi xtersebut. xPetani xbiasanya xmenggerakkan xuntaian xtali xtersebut 

xdengan xmenggunakan xtenaganya xsendiri xmelalui xtangan, xsehingga xsangat xtidak xefisien. xHal xini xsudah 

berlangsung xturun xtemurun. xPetani xselalu xharus xberada xdi xlokasi xsawahnya xuntuk xmengawasi xagar xburung 

tidak xakan xmemakan xpadinya. Aktivitas dan waktu para petani ini sangat banyak disibukkan oleh burung, 

sehingga kemungkinan besar petani tersebut dapat melakukan aktivitas lain yang juga penting untuk 

kebutuhan keluarganya. Misalnya petani harus mencari makan untuk hewannya di rumah, karena ada juga 

petani yang selain menanam padi juga memiliki hewan ternak. Hewan ternak  biasanya sapi, ayam atau 

kambing. Hama merupakan faktor utama dalam tanaman padi, karena hama dapat menyebabkan petani 

gagal panen, terutama pada hama burung pipit.  

Untuk mengatasi permasalah yang ada maka peneliti membangun sistem (alat) pengusir hama 

burung dengan judul sistem informasi monitoring hama burung pipit berbasis IoT. Berdasarkan  latar 

belakang diatas maka masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimakah Merancang sistem informasi 

monitoring hama burung  berbasis IoT studi kasus di Nangadhero?”.  

2. Metode  
Research and development (R&D) dimana metode ini menggambarkan kegiatan yang dilakukan 

untuk menciptakan produk yang lebih baik. Mulai dari mengenali potensi dan permasalahan, 

mengumpulkan informasi, merancang produk, memvalidasi desain, menguji dan menyempurnakan 

produk[3]. 

 

 
 

Gambar 1. Model R&D 

2.1 Tahap tahap penelitian 
Pada penelitian ini peneliti menentukan tema/topik penelitian yaitu dengan melakukan observasi 

atau pengamatan pada area persawahan untuk menentukan tema atau topik penelitian, selanjutnya 

mengidentifikasi permasalahan yang ada pada persawahan tersebut dan merumuskan masalah yang ada, 

dan mengadakan studi pendahuluan, merumuskan hipotesis, menentukan sampel penelitian dan 

melakukan penyusunan rencana penelitian. Pada tahap pelaksanaan, peneliti melakukan pengumpulan 

data yang berkaitan dengan area sawah yang terkait dan juga menganalisis data yang diberikan agar dapat 

melakukan penulisan laporan. Pada Gambar 2 Tahap-Tahap Penelitian 
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Gambar 2. Tahap Penelitian 

 

Adapun lokasi penelitian yang digunakan untuk penelitian ini pada persawahan Nangadhero di 

Desa Nangadhero, Kabupaten Nagekeo. 

2.2 Analisis Sistem 
1. Analisa Sistem Yang Berjalan  

Dalam sistem ini proses mendeteksi hama masih menggunakan orang-orangan sawah atau 

pemilik harus standby di persawahan selesai dengan strukturnya mulai dari petani mengerakan orang-

orang sawah atau menarik tali yang di beri lonceng jika ada hama burung yang hinggap jika tidak 

maka petani kembali dan proses selesai. 

 

 
 

Gambar 3. Sistem Yang Berjalan 
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2. Sistem Yang Diusulkan 

Petani mulai memasang  sistem Arduino dimana jika ada hama burung yang terdeteksi maka 

sensor akan mendeteksi pergerakan hama, spicer bunyi dan di proses oleh sistem jika ada burung 

maka sistem berjalan dan mendapatkan rekapan hasil dari sistem tersebut dan proses selesai. 

 

 
 

Gambar 4.  Sistem Yang Diusulkan 

2.3 Desain Sistem 
Untuk menyederhanakan desain sistem, diagram blok digunakan  sebagai langkah pertama dalam 

pembuatan alat, yang biasanya menggambarkan cara kerja keseluruhan sistem[4]. 

 

         
Gambar 5. Blok Diagram System 

 

2.4 Perancangan Sistem 

2.4.1 Data Flow Diagram 
Dalam konteks diagram, diagram ini mewakili batas-batas xsistem, x xinteraksi xantara xentitas xeksternal 

xdan xsistem, xserta xarus xinformasi xumum xantara xentitas xdan xsistem. Diagram konteks ini merupakan alat  

yang digunakan untuk menganalisis sistem yang akan dikembangkan.  
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2.4.2 Diagram Konteks  
Adapun perancangan sistem informasi monitoring hama burung pipit digambarkan melalui 

diagram dasar perancangan sistem yang mulai dari admin melakukan login dan melihat atau  

memonitoring hama dan melihat hasilnya.  

 

 
 

Gambar 6. Diagram Konteks 

2.5 DFD Level 1 
DFD Level 1 adalah solusi untuk diagram konteks. Dalam hal ini administrator harus login 

terlebih dahulu agar administrator dapat mengakses sistem untuk melakukan proses monitoring. 

kemudian pengguna  dapat  melihat laporan hasil yang akan didapat. Adapaun bentuk DFD Level 1 dapat 

dilihat pada Gambar 7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Diagram Level 1 
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2.6 Perancangan Database 

2.6.1 Relasi Tabel 

 

 
 

Gambar 8. Relasi Antar Tabel 

2.6.2  Desain Tabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Tabel Deteksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Tabel Monitoring 
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Gambar 11. Tabel User 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1 Perancangan Desain Web 
Halaman ini yang akan ditemui di awal sebagai penentu menu. Terdapat beberapa menu, yaitu 

petugas yang menjadi admin dalam melakukan pengontrolan hama burung.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12.  Tampilan Menu Login 

3.2 Halaman  Dashboard 

Halaman yang akan ditemui pengguna setelah login berhasil dimana di dalam menu tersebut 

menampilkan menu-menu apa saja yang akan ditampilkan dan menampilkan jumlah deteksi burung 

perhari, jumlah burung terdeteksi, jumlah pengguna sistem. Pada Gambar 13 merupakan dashboard 

admin. 
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Gambar 13. Halaman Dashboard 

 

 

3.3 Halaman Monitoring 

 Halaman yang akan ditemui pengguna setelah menu dashboard halaman ini menetukan 

berapa jarak hama burung yang terdeteksi.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Tampilan Monitoring 

 

3.4  Halaman Pengguna  

Laman ini menampilkan siapa saja pengguna yang memonitoring hama burung, didalam 

tabel ini terdiri dari nama pengguna, email, level pengguna, dan action. 
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Gambar 15. Tampilan Halaman Pengguna. 

 

3.5 Pengujian Black Box 
Proses pengujian ini dilakukan oleh pemilik area sawah tersebut. Pengujian yang dilakukan 

diantaranya yaitu, pengujian menu login, menu monitoring, menu pengguna, menu deteksi dan cetak data 

hama burung perhari. 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Black Box Testing 

No Proses Kondisi Hasil Yang Diharapkan Keterangan 

1 Login 1.Username dan password 

benar 

2.Username dan password 

salah/tidak diisi 

1.Masuk ke laman sesuai 

hak akses yang diberikan 

2.Kembali ke laman login 

Berhasil 

2 Menampilkan 

halaman admin 

Ketika login sebagai admin Berhasil masuk laman 

admin 

Berhasil 

3 Menampilkan tabel 

monitoring 

Ketika mengklik tb 

monitoring 

Berhasil menampilkan data 

monitoring 

Berhasil 

4 Mendeteksi hama 

burung 

Tamilan monitoring 

terdeteksi  

Berhasil menampilkan 

pendeteksi burung 

Berhasil 

 

3.6 Pengujian Non Fungsionalitas 
Pengujian non-fungsionalitas adalah proses pengujian perangkat lunak yang bertujuan untuk 

mengevaluasi aspek-aspek non-fungsional dari suatu aplikasi atau sistem komputer. Berbeda dengan 

pengujian fungsionalitas, yang menguji apakah aplikasi berfungsi sesuai dengan kebutuhan dan 

spesifikasi, pengujian non-fungsionalitas berfokus pada kinerja, keamanan, skalabilitas, dan karakteristik 

lain yang tidak berkaitan langsung dengan fungsi utama aplikasi.  

 

3.7 Pengujian Environment testing hardware 
Environment testing merupakan arti atau laporan implementasi pengujian aplikasi terhadap 

lingkungan yang digunakan, hasilnya akan dijelaskan pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Environment testing 

No Nama Versi Kapasitas Kosisten Perfom 

1 Node  mcu 0.9 Internet stabil Ya 

2 Sensor jarak Sensor ultasonik <=5 cm Ya 

3 Spicer mini G-106 10 meter Ya 

4 Laptop Asus AMD A4 Minimum 2-4 gb Ya 
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Dari laporan environment testing, lingkungan pengujian adalah sebuah sistem atau infrastruktur 

yang digunakan untuk melakukan pengujian pada perangkat lunak.  Lingkungan pengujian biasanya 

terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak, dan konfigurasi yang digunakan untuk menguji perangkat 

lunak. Dalam kondisi nyata maka peneliti menyimpulkan bahwa, alat yang digunakan oleh peneliti telah 

memenuhi kapasitas penggunaan yang baik dan siap untuk diimplementasikan. 

4. Kesimpulan  
Dari hasil penelitian dan implementasi “Sistem xMonitoring xPengusir xHama xBurung xpada 

xTanaman xPadi xMenggunakan xsensor xjarak xdan xservo x xBerbasis xInternet xof xThings” yang telah diuraikan, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Telah berhasil dibuat “Sistem Monitoring xPengusir xHama xBurung xpada xTanaman xPadi 

xMenggunakan xSensor jarak dan spicer  Berbasis Internet of Things”. 

2. Pembuatan alat “Sistem Monitoring Pengusir xHama xBurung xpada xTanaman xPadi xMenggunakan 

xSensor ultrasonik dan nodem mcu Berbasis Internet of Things” memberikan kemudahan petani. 

3. Alat ini akan bergerak secara otomatis menggunakan sensor ultrasonik dan  datanya tersimpan 

dalam database dan  memonitoring  sawah. 
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